BAB II

KAJIAN PUSTAKA TENTANG PROSES DAKWAH
DAN MASYARAKAT PETANT TAMBAK

A. DAKWAH
‘t. Pengertiam Dakwah

Dalam istilah keagamaan dakwah merupakan suatu is-—
tilah yang cukup populer bagi kita, akan tetapi belum se

tiap orang faham atan mengerti tentang pengertian (dakwah
dan. seluk. beluknya. Oleh karena itu, merupakan suatu keha
rusan bagi setiap orang untuk memahami arf.t perkataan dak’
wah itu sendiri, baik ditinjau dari segi bahasa maunpun di
tinjan dari segi. istilah,

Ditinjan dari segi etimologi atau asal kata (baha-
sa), dakwah berasal dari Bahasa Arab, yang berarti pang-
gilan, ajakan atam seruam. Dalam Ilmu Bahasa Arab,, kata
dakwah berbentuk sebagai. ®*isim masdar"., Kata ini berasal,
dari. £i*il (kata kerja) data (\£>), yad*u ( o¥A0), arti-
nya memanggil, menyerm atan mengajak, (Asmuni Syukir, 1983
& 17)e:

Dakwah déngm pengertian seperti di atas dapat di
Jumpai dalam ayat-ayat Alqur*an, antara lain :
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Artinya : "........ dan panggillah saksi-saksim lain da-



ri pada Allah .....e (QS. Al Bagarah : 23),  (De
pag, 1983 : 12). ,
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Artinya : " Yusuf berkata :. wahai Tuhanku, penjara lebih -
akn sukai dari pada memenuhi ajakan mereka kepa
daku", (QS. Yusuf:33), (Depag, 1983 : 353).
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Artinya :" ......s mereka itu menyeru ke dalam neraka,dan
Allah menyeru. ke dalam syurga", (Q3. Al Bagarah :
221), (Depag, 1983 : 54).
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Artinya :"Allah menyeru kepada kampung selamat (syaurga)",
(QS.. Yunus : 25), (Depag, 1983 : 310).

Dakwah menurut arti. istilah mengandung beberapa ar
t1i. yang_‘beraneka i‘ag_am. Banyak ahli Ilmu Dakwah dalam mem
berikan pengertian atau definisi terhahap istilah dakwah,
terdapat bermacam-macam pendapat. Hal ini tergantung pada
sudut pandang mereka di dalam memberikan pengertian kepa=-
da isfilah tersebut, sehingga antara definisi menurut ah-
1i yang satu dengan yang lainnya senantiasa ferdapat per-
bedaan dan. kesamaan. Untuk lebih jelasnya di bawah inica
kan disajikan beberapa definisi dakwah,



A, Hasjpy dalam bukunya "Dustur Dakwah Menurut Al
Qur'an®: (1994 : 17) menjelaskan bahwa dakwah Islamiyah, a
dalah mengajak orang lain untuk meyakini dan mengamalkan
aqidah dan syariat Islam yang terlebih dahnlu telah diya~
kini dan diamalkan oleh pendakwah sendiri..

Dalam bukunya yang sama A.Hasjmy lebih lan jut men-
Jelaskan bahwa dakwah Islamiyah dapat pula diartikan de-
ngan iétilah’ yang lain yaitu Suara Nubuwah (suara kKemabie-
an) yang berkumandang menyadarkan umat manusia dari. Kela~
laian dan kesalahannya, mengajsk mereka ke jalan. Allah, -
suara kenabian yang telah berkumandang sejak awal se jarah
manusia, dan harus tetap berkumandang sampai akhir sé;la-r
rah manusia di atas :bnmL ini, (1994 : 18),

Menurut Toha yahya Umar yang dikutip oleh H.M.Hafi
Anshari (1993_: 10), memberikan definisi behwa dakwah ig-
lah mengajak. kanusia dengan cara bijaksana kepada jalan -
yang benar sesual. dengan perintah Tuhan Allah untuk kemas
lahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan juga di akhi-
rat,

H3M, Nasaruddin Latif dalam bukunya “Peori dam pna
ktek Dakwah Islamiyah® yang dikntib oleh Moh Ali Aziz (19
92 : 2), memberikan definisi dakwah yaitu setiap usaha’-2
tau aktivitas dengan lisam atau lukisan yang bersifat me
nyeru, mengajak, memanggil manusia lainnya untuk beriman
dan mentaati Allah Swt sesuai dengan garis-garis agidah

dan syaritat serta akhlak. Islamiyah, (HSM. Nasaruddin:11)
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Pengertian dakwah. sebagai suatu kegiatan sosialisa
gi Islam memeliki berbagal pengertian sebagaimana berikut
s a, Mendorong manusia agar melakukan kXebajikan dan mengi
kuti petunjuk, menyuruh berbuat: kebajikan dan meninggal -
kan kemungkaran agar memperoleh kebahagiaan dunia-akhirat
b,. Mengadakan seruan kepada manusia untuk kembali dan hie-
dop sepanjang ajaran Allah yang benar, dilakukan déngan
penuh kebi jaksamaan dan nasehat yang baik. ¢, mengubah -
umat. dari situasi kepada situasi yang lebih baik di dalam
segala segi kehidupan gengan. tujuan merealisasikan ajaran
Islam di dalam kenyataan hidup sehari-hari, baik bagi ke=-
hidupan: seorang pribadi, kehidupan. keluarga maupun masya-
rakat sebagai keseluruhan. tata hidup bersama. d, Menyam -
pailkan panggilan Allah dan Rasul kepada apa yang megghi-
dupkan: umat manusia sesuai. dengan. martabat, fungsi dan tu
juan. hidumnya, (Abdul Munir Malkham, 1993 : 100).

Dari beberapa definisi di atas memang terdapat per
bedaan dalam. pernmé.an, akan tetapi. pada hakekatnya semua
adalah sama yai’tu-f menyuruah dan. mengajak. manusia untuk men
taati. Allah dan Rasulnya, menyeru kepada yang matruf dan
mencegah pada yang mungkar, agar dapat hidup berbahagia -
di dunia dan di akhirat.kelak,

Dan defini yang lain, seperti definigi dakwah menu
rut feam Proyek pénetrengen Bimbingan dan Dakwah / khotbah
Agama Islam (pusat) Departemen Agama RI dalam bukunya "Me
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todologi Dakwah Kepada Suku Terasing®" pada halaman empat
adalah setiap usaha yang mengarah untuk memperbaiki suasa
na kehidupan yang lebih baik dan layak, sesuai dengan ke-
hendak dan tuntutan kebenaran, (Asmuni Syukir, 1983 : 20)

Hafi Anshari. memberikan fengertian bahwa dakwah Is
lamiyah adalah sema aktivitas manusia muslim di dalam be
rusaha merubah situasi kepada situasi. yang sesuai dengan
ketentuan Allah swt., dengan disertai kesadaran dan tang-
gungjawab baik.terhadap dirinya sendiri, orang lain, dan
terhadap Allah swt, (Hafi Anshari, 1993 : 11).

Istilah dakwah dapat diartikan. dari dua segzi atau
dua sudut. pandang, yakni pangertian dakwah yang bersifat
Pembinaan_dan pengertian. dakwah yang bersifat ° pengem-
bangan. Pengertian dakwah yang bersifat pembinaan adalah
suatu usaha mempertahankan, melestarikan dan menyempurna--
Kan: ummat: manﬁs:l:a agar mereka tetap beriman kepada Allah,
dengan menjalankan syariat-Nya sehingga mereka menjadi ma
nusia yang hidup bahagia di. dunia maupun. di akhirat. Se-
dangkan. pengertian dakwah yang bersifat. pengembangan adae
lah usaha mengajak. umat manusia yang belum beriman kepada
Allah swt. agar mentaati. syariat Islam. (memeluk Agama Is-
lam) supaya nantinga dapat hidup bahagia dan sejahtera di
dunia dan di akhirat, (Asmuni Syukir, 1983 : 20).

Keanmeka ragam definisi. dakwah seperti tersebut di-
atas miékipun terdapat kesamaan. atan pun perbedaan i namun
bisa dikaji. dan disimpulkan akan mencerminkan hal-hal se-



perti berikut. ::

a, Dakwah adalah suatu usaha atau proses yang diselengga=-
rakan dengan sadar dan terencana.

b. Usaha yang dilakukan adalah mengajak ummat manusia ke
Jalan Allah, memperbaiki situasi yang lebih baik,

" ¢o Usaha tersebut dilakukan dalam rangka mencapai tujuan
tertentu, yakni hidup: bahagia sejahtera di dunia dan
di. dunia ataun pun di. akhirat.

Dengan demikian bahwa inti dakwah adalah tidak sa-
Ja dituinkan. kepada orang-orang yang tidak Islam saja &
kar tetapl lebih luas lagi dakwah ditujukan kepada semua
umat manusia. Sebagaimsna yang telah kita ketahui sepan~
jang sejarah. dakwah yang dilakukan oleh Eabi saw, . mampun
sesudahnya mengajarkan manusia agar menjadi orang yang -
beriman, tait kepada Allah swt. dan RasulHya,

Di dalam pembicsraan dakwah, akan ditemakan bebera
Pa istilah yang pengertiannya sama dengan. dakwah atau ber
hubungan dengan dakwah, di antaranya 3

a, Tabligh, artinya penyampaian, Maksudnya penyampaian .~
ajaran-ajaran Islam kepada umat. manusia.. Orang yang me
nyampaikan disebut mubaligh, (Bamzah Yatkub, 1986 :14)
Dan di dalam Alqur*an. disuratkan :
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Artinya : ®Yaitu orang-orang yang menyampaikan risalah



Allah, dan mereka takut kepada~Nya, dan tiada se—
orang pun yang mereka takuti selain Allah, (QS.. Al -
Ahzadb : 39), (Depag RI. 1983 : 674).

Dan sabda Rasulullah saw. =
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Artinya : ®"Sampaikanlah dari padaku walaupun satu ayat, (
' ER. Al Bukhary), (Dikutip Hamzah Yatkub, 1986 :
14), - '

b,. Amar ma*ruf dan Nahi mungkar, artinya memerintahkan ke-
pada kebaikan, dan nahi mmgkar artinya melarang kepada
yang mangkar (ke jahatan), (Asmuni Syukir, 1983 : 22).
Dalam Al Qur‘an disebutkan =
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Artinya : "Orang-orang yang jika kami tempatkan di bumi,
mereka tetap mengerjakan sholat dan membayarkan
zakat dan menyuruh mengerjakan perbuatan baik -
dan melarang perbuatan yang salah dan kesudahan
pekerjaan mereka itu adalah urusan Allah®, (Qs,

Al Haj : 41), (Depag RI. , 1983 : 518),
Ce- Washiyah, Nashihah dan khotbah, artinya memberi wasiat
atau nasehat kepada umat manugia agar menjalankan syari
at. Allah, kebenaran atau kebaikan, (Asmuni Syukir, 19—
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83 :. 24). Dan Rasulullah saw. bersabda
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Artinya s "Beri wasiatlah (pnasehatilah) wanita-wanita
itn denganm cara yang baik. (bijaks ana)", (HR.
Bukhary Muslim dari Abi. Harairah).,

Tabsyir, pengumuman. berita yang menggembirakan, Basyir
mbasysyiir, artinya : pembawa kabar gembira,yakni da'
i atan maballigh yang menyampaikan berita gembira ten~
tang rahmat dan nikmat. yang akan diperoleh bagi orang=-
orang yang beriman, (Hamzah Ya'kub, 1986 : 15). Dalam

Al Qur‘an dikatakan :. |

Artinya : "Qleh sebab itu, sampaikanlah kabar gembira
-' ﬁ.epadar hamba-hamba-Ku, (QS. A#&Zumar : 17) ,
(Depag, 1983 :. 748).

Tadzkirah atan Indzar, peringatan dan memberi. peringas
tan atan meng,i.zzg_atkan. umat manusia agar selalu menjanh
kan. perbuatan yang menyesatkan / kemangkaran serta ae
gar selalu ingat kepada Allah swt, di mana saja ia be-
rada, (Asmuni Syukir, 1983 : 26), Disebutkan dalam Al-

Qurtan



Artinya : "Katakanlah (hai Mohammad) s Sesungguhnya Aku -
' hanya memberi peringatan kepada kama sekalian de
ngan wahyu dan tiadalah orange-orang yang tuli -
mendehagar seraan, apabila mereka diberi. peringa~-
tan®, (QS.. Al-Anbiya' = 45), (Depag, 1983 :501)..

2.- Dasar-Dasar Hukum Berdakwah.

Berdakwah dengan segala bentuknya adalah wajib hun-
kumnya i:ag.jl. setiap muslim,. Misalnya amar ma*ruf, nahi anil
mingkar, berjihad, memberi nasehat dan. sehaéainya. Hal ini
menun jukkan bahwa syareat atau hukum Islam tidak mewajibe-
kan bagi ummatnya wntuk selalu mendapatkan hasil semaksi -
malnya, akan tetapi usahanyalah yang diwajibkan semaksimal
nya sesuai. dengan keghlian dan kemampuannya, Adapun orang
yang diajak, iknt atam pun tidak ikut itu urusan Allah sen
diri, |

Dakwah bukan. pekerjaan yang difikirkan dan dikerja-
kan sambil lalu. saja melainkan suatu pekerjaan yang telah
dibeban~wajibkan bagi. setiap pengikutnya, Adapun dasar hu-
kum kewajiban berdakwah terdapat dalam kedua sumber hukum
Islam yaitu AL Qur“an. dan Al Hadits (As Sunnah),
ae Dasar kewajiban dakwah dalam Al. Qur*an.

1.. Surat: A%. Pahrim ayat 6 3
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Artinya :. "Hal orang=~orang yang beriman, jagalah .diri-

ma gendiri dan. pula seduruh keluargamm dari
siksa api neraka, (QS. At Tahrim : 6), (Depag
BRI, 1983 & 951.),. | |

2.-Surat. An.Nahl ayat. 125 ¢
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Artinya. : "Serulah manusia kepada jalan Tuhanm dengan.

hikmah dan pelajaran yang baik. dan bantahlah-
mereka dengan cara yang baik., Sesungguimya Tu
hanm, Dialah yang lebih mengetahui tentang -
Siapa. yang tersesat dari Jalan-Nya Dia-lah =
Yang lebih mengetahui. orang=-orang yang menda
pat. petun juk,, .- An Nahl 125..§,. (Depag RI.
1983 :. 421)..

3+- Surat Ali Imran ayat 110 =
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Artinya
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"Kamu. adalah umat. yang terbaik yang dilahir -

~ kan untuk manusia, menyeru kepada. yang ma'ruf

dan. mencegah dari. yang mingkar dan beriman ke
pada-Allah, (QS.. Ali Imran : 110), (Depag RI.
1983 = 94). ' D )

- - -



Pada. ayat-ayat di atas, digambarkan bahwa kaum mas-
limin yang melaksanakan dakwah menyeru pada yang. ma'ruf -
dan mencegah dari yang mungkar, akan selalu. mendapatkan ke
ridlaan. Allah swt,. karena. berarti. mereka telah menyampai. -
kan ajaran Ialam kepada manusia dan. meluruskan perbuatan. -
yang tidak benar ke arah agidah dan akhlak. Islamiyah.

b, Dasar Kewajiban Dakwah dalam Al Hadits..

Selain ayat-ayat Al Qur*an, ada juga Hadits Nabi -

yang mewajibkan. ummatnya untuk berdakwah, di antaranya :

Hadits riwayat. Imam Muslim 3.
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Artinya : "Barang siapa yang menganjurkan. orang berbuat =
f:aik, maka orang itu beroleh pahala sama seperti
pahala. orang yang mengerjakan®, (HR. Maslim), -
(Dikutip Hamzah Yatkub, 1986 s 24),

Dari ayat—ayat dan hadits yang tersebut di atas, da
patlah diambil kesimpulan bahwa dakwah dalam arti yang lu-
as, adalah kewajiban yang harus dipikul oleh tiap-tiap mus
lim dan muslimah,. Tidak boleh seorang muslim dan muslimah
menghindarkan dari padanya. Karena jika meninggalkan kewa~
jiban tersebut berarti meminggalkan tanggung jawab sebagai
orang muslim dan muslimah di dalam berdakwah.,-



3. Injuan Dakwah

Dakwah dalam pengertian luas mempunyai sasaran yang
sangat luas pula yang menyangkut seluruh aspek kehidupan -
manusia,. Dan karemanya maka dakwah mempunyai aktivitas dan
usaha yang sangat banyak, Usaha atan aktivitas dakwah . itm
tentu mempunyai arah untuk dapat mencapai sesuatu nilai -
tertentu atan cita~cita yang agung dan mulia, Maka —mi}ai
tertentu atan cita-cita yang agung dan malia itwrlah yang
disebut: tujuan utama dakwah, Agar tercapai tujman utama -
dakwah yang merupakan nilai akhir yang ingin diraih ocleh -
keseluruhan tindakan dakwah. ini hendaknya seluruh tindakan
dakwah disusun. sedemikian rupa, direncamakan dan diarahkan
secara integratif, sebab berhasilnya suatu tujuan erat ka-
itannya dengan: faktef motivasi, faktor metode, faktor oh-
jek dan faktor subyeknya.. Secara garis besar, tujuan utama
dakwak adalah merealisasikan ajaran Islam di dalam kenyata
an. hidup. sehafi~hari, baik bagi kehidupan individu manpun
soslal. atan umat sebagal keseluruhan tata hidup bersama,da
lam rangka mencapéi kebahagiaan dan keseimbangan-keseimba~
ngan hidup, kese jahteraan dan ketentraman, kesenangan dan
ketenangan, Tnjuan tersebut: dapat dibagi ke dalam lima ba~-
gian : (Jamaluddin Xafie, 1988.: 32-33),

a.- Tnjuan Hakiki s
Yaitu menyeru manusia. kepada Allan dan jalan-Nya,.

b, ™M1juan Utama =



Yaitu sama dengan seluruh kebutuhan hidup manusia, ber
dasarkan hikmah terutusnya Nabi Muhammad saw,. kepada -
segenap mahkluk. (rahmatan 1il *alamin) yakni -mengada-
kan perubahan, perbaikan dan pembangunan. di segala bi-
dang kehidupan.,.-

Ce,- Tnjuan Khusus
Yaitu berusaha untuk manusia yang berkepribadian miss-
lim dalam satu tata masyarakat Islam yang utuh (fis -
gilmi kaffatan).,.-

d,. Tajuan Urgen =
Dalam tujnan ini dapat dilaksanakan pada pendidikan Is
lam,. |

e.,. T™ajuan Ingidental
Yaitu kemampuan. untuk. memecahkan suatu permasalahan. hi

e

dup yang selalu berkembang, dan menyelesaukan problema
yang sewaktu-waktu terjadi dalam masyarakat atau menja
wab tantangan: yang diperlukan masyarakat, generasi mi-
da dan. lain sebagainya.-

Hafi Anhasari membagi tujuan dakwah menjadi dua yai
tu tujuan ditinjan dari segi waktu dan ditijan dari segi —
jaraknya, Ditinjan dari segi waktu di bagi menjadi dua: =
a, Pnjuan. Sementara, = .

ialah tujuan yang akan dicapai dalam jangka. wakiz terten.
tu, dan berpangkal.kepada tujuan. sementara itu akan di
capai. tujnan: selanjutnya,.



be Tujuan Akhir o
Yaitu tujuan yang pokok / utama dalam suatu usaha atau
tujuan tersebut: sebagail titik akhir dalam suatu usaha..

Ditinjan dari segi jaraknya, tujuan dakwah dapat
dibagi. mn;[adi, dua yaitu .
a, Pujuan Dekat ¢
ialah tujuan. yang harus dicapai dalam waktu dekat,
b, Tujuan Janh =
Yaitu tujuan yang ingin dicapai dalam jarak janh, (Hafi
Anshari, 1393 = 140).. |

Sedangkan menurut H.M. Arifin dalam bukunya yang -
bukunya yang berjudul"Psikologi Dakwah® (1993 : 4) menje -
laskan bahwa tujuan dakwah dan penerangan agama tidak lain
adalah untuk menumbubkan pengertian, kes adaran, penghayai=
tan dan pengamalan ajaran agama yang dibawakan oleh aparat
dakwah atau penerang agama,.

Dengan demikian maka jelaslah bhahwa pada dasarnya -
tujuan dakwah adalah merubah manusia dari situasi tidak me
mgerti menjadi mengerti, merubah tingkah lakn jelek men—
Jadi baik dan. merubah situasi permsuhan men jadi situnasi -
Yang damail ddm se jahtera,.

Dalam bukunya®Dagar-Dasar Strategi Dakwah Islan} As
mani Syukir, (1983 : 5I) membagl tjuan dakwah ke dalam dua
bagian yaitu tujuan dmam dakwah dan tujuan khusus dakwah,

Tijuan umum dakwah ialah mengajak umat manusia {me-



liputi orang mukmin manpun orang kafir aban mussyrik) kepe:
da jalan yang benar yang diridlai Allah swt. agar dapat hi
dup bahagia dan se jahtera di dunia maunpun di akhirat.

Sedangkan tujuan khusus dakwah (minor objective) me
rupakan perumusan tujuan sebagal pefrincj.an darti pada ﬁuiu
an umum dakwah,. Pujuan ini dimaksudkan agar dalam pelaksa-
naan selunruh akitivitas dakwah dapat jelas diketahui ke ma
na arahnya, ataupun jenis kegiatan apa yang hendak dikerja
kan, kepada siapa berdakwah, dengam cara yang bagaimana -
dan sebagainya secara terperinci.. Sehingga tidak terjadi -
overlapping antara juru dakwah yang satu yang hanya dise-
babkan masih umum tajuan yang hendak dicapai, Adapun tuju-
an khusus dakwah ito dibagi menjadi =

a. Mengajak manusia yang sudah memelunk agama Islam untuk =
selalu meningkatkan tagwanya kepada Allah swt. Artinya
mereka diharapkan. gggr-senantiasa mengerjakan segala pe
rintah Allah dan. selalu mencegah atan meninggalkan per-—
kara yang dilarangiNya,.

b,- Membina mental. agama (Islam) bagi kaum yang masih : mua—
laf, Mualaf artinya bégj. mereka~mereka yang masih meng-—
khawatirkan tentang keislamen dan keimanannya (baru be-
riman), =

C.- Mengajak umat manusia yang belum. beriman agar beriman -
kepada Allah (memeluk. agama Islam)..

d.. Mendidik dan :}:angaj_ar anak-anak. agar tidak. menyimpang -
dari fitramya, (Asamuni Syukir, 1983 : 54 - 58)..
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Kebahagian di. dunia manpun di akhirat merupakan ti-
$ik: kulminasi tujuan. hidup manusia, sedang dakwah pun me-
ngarah ke sana, yang disertai. dengan usaha mengajak ummat
manusia ke jalan (yang menjadi syarat) bahagia. Sebab hi-
dup bahagia. (di dunia dan di. akhirat) tidaklah semudah -
yang: dinca.pkén'. dan diinginkan, hukan.-sa.ja. cukup dengan. ber
doa, tapli uoa yang disertai. dengan perpagai usaha yang di
ridloi oleh Allah swt,

Tnjuan-tujuan dakwah seperti di atas bila dihubung-
kan dengan tujuan umam_pendidikan agama tampaknya sangat -
identik, karena tujuan dakwah memang benar-benar mencermin

kan aktivitag dakwah yang bersifat pembinaan..

Ketika merummskan pengertian dakwah, Amrullah Ahmad
menyingénng tujuan dakwah ialah untuk mempengaruhi cara me
rasa, berfikir, bersikap dan bertindak manusia. pada datae
ran kenyataan individual dan sosio-kultural dalam rangka
terwajudnya ajaran. Islam dalam sema segi kehidupan, (Amrul
lah Ahmad, 1985 :. 2).

Tujuan dakwah di atas menekankan kepada merubah -
tingkah laku manusia yang kurang baik menjadi. lebih baik
atau meningkatkan kualitas iman dan Islam. seseorang secara
sadar dan timbul. dari. kemanan sendiri,,. tanpa meragsa terpak
sa oleh. apa dan. siapa pun,

Dakwah juga bertujuan menjadikan manusia Yang dapat
menciptakan: Hablum-Minallah dan: Hablun Binan-Nas yang sem~—



purna, yaita =

a,. Menyempurnakan lnbungan mannsia dengan Khalignya (hab: -
lum minal-Lah atan m*amalah ma*tal Khaliq).

b. Menyempurnakan hnbungan manusia dengan sesama manusia -
(hablum. minan-nas atan mu%amalah ma*al Khalqi)..

¢. Mengadakan keseimbangan (tawazun) antara kedua itu, dan
mengaktifkan kedua~daanya se jalan dan berjalin, (M.. Na-
tsir, 1986 : 36)..

Drs. Abd. Rasyad Shaleh dalam bukunya "Manajemen =
Dakwah Tslam" membagi tujuan dakwah ke dalam dua bagian -
yaitu tujuan utama dakwah dan tujuan departemental (peran—
tara) dakwah, Yang dimaksud tujuan utama dakwah yaitu ni
lai atan akhir yang ingin dicapai atan diperoleh oleh kese
lurnhan tindakan dakwah yakni terwajudnya kebahagian dan
kese jahteraan hidup di dunia dan di akhirat yang diridlai-
oleh Allash stw.. Sedangkan tujuan departemental (perantara)
dakwah adalah nilai-nilai yang dapat mendatangkan kebehagi
an dan kese jahteraan. yang diridlai oleh Allah masing-' ‘ma-
sing sesuai dengan segi atau bidangnya,. (Abd.. Rasyad Shale
1993 & 21 = 27).

Mijuan akhir dakwah yakni terwunjudnya individu dan
masyarakat yang mengayati dan mengamalkan ajaran Islam da-
lam semua lapangan. hidupnya adalah tujuan yang sangat ide
al dan memeriglkan waktu serta tahap-tahap panjang. Oleh ka
rena itu maka periu ditentukan tujuan~-tujuan perantara pa—
da tiap-tiap tahap yang dapat menunjung tujuan akhir,



4, Pungsi Dakwah

Dakwah yang menjadi tanggung jawab kaum muslimin =
adalah bertugas menuntun manusia ke alam terang, jalan ke-
benaran. dan mengeluarkan manusia yang berada dalam kegela~
pan ke alam penuh. cahaya.. Dan dakwah Islam itu sendiri ber
tugas memfungsikan kembali indera keagamaan menusia yang —
memang telah memjadi fitri asalnya, agar mereka dapat meng
hayati. tujuan. hidup: yang sebenarnya untuk berbakti kepada
Allah,.

Moh.. Ali Aziz dalam bukunya *Ilmz Dakwah® menjelas—

kan fungsi dakwah yaitu =

a. Dakwah berfungsi. untuk menyebarkan Islam kepada manusia
sebagai individu dan masyarakat sehingga meratalah rah-
mat Islam sebagai "Rahmatan Lil *Alamin®™ bagi seluruh -
mahkluk Allah, Firmen Allah :. _

] “ 2% O
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Dan. tiadalah kami. mengutus kamu, melainnkan untuk menja
di rahmat bagi semesta alam, (Al Anbiya* :. 1001),
b. Dakwah berfungsi melesta.rikan.- nilai~nilai Islam dari. ge

nerasi ke generasi. kaum muslimin berikutnya sehingga ke
langsungan. ajaran Islam beserta pemeluknya dari genera-
8i berikutnya tidak. terputus..

c.- Dakwah juga berfungsi. korektif, artinya meluruskam akhe
lak yang bengkok, mencegak kemungkaran dan mengeluarkan
manusia dari kegelapan rohani, (Moh,- Ali Aziz, 1992:30),



B.. INSUR-UNSUR POKOK. DALAN DAKVAE

Yang dimaksud unsur-unsur dakwah adalah menyangkut.
unsur-unsur yang pokok, dimana secara minimal harus ada di
dalam. pelaksanaan dakwah,. Adapun unsur-unsur dakwah itu a-
dalah subyek. dakwah (da*i), materi dakwah. Lmaddahl, metode
dakwah (thoriqeh), media dakwah C\tasilah.),, obyek. dakwah C—
ma.d.'u) dan: efek. dakwah (_a:l:aa.rl._

g@byek. Dakwah Llla'i)

Subyek_ dakwah adalah orang yang melaksanakan tugas—
tugas atan aktivitas dakwah,- Qrang ini. disebut juga juru -
dakwah.atan da*f. ( é‘.;,_,u" - PN SN
Dan da%i.kerjanya menyampaikan maka dia juga sering dise-
but muballigh. (. &Lv- R - ’é.’j - /-é. ) o
(Jamaluddin Kaf:l.e, 1988 ;. 361

Da*i merupakan unsur terpenting dalam pelaksanaan -
dakwah, karena sebagaimana ai dalam pepatah dikatakan: ®The
man behind the gun" (manusia ituidi belakang senjata). Mak
sudnya manusia sebagai pelaku adalah unsur yang paling pen
ting dan mementukan, (Hafi mnshari, 1993 : 105)..

Dan Islam tanpa adanya da¥i hanya sekedar ideologi
yang tidak terwnjud dalam kehidupan masyarakat. Biar bagai
manapun baiknya ideologi Islam yang harus disebarkan di ma
syarakat, ia akan tetap sebagai ide, ia akan tetap sebagai
cita~cita yang tidak terwunjud jika tidak ada manusia yang
menyebarkannya, (Hamzah Ya*kub, 1986 = 37)..
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"Andaikata engkan kasar dan keras hati, niscaya lIari ber
cerai berailah mereka dari sekelilingmu", (Qs. Ali Imran
: 159), (Depag, 1983 : 103).

d.Berani kepada siapa pun dalam. menyatakan, membela dan -
mempertahankan. kebenaran,. Seorang muballigh yang penakut:
bukannya dia yang akan mempengaruhi masyarakat ke jalan
Allah melainkan dialah yang akan terpengaruh oleh nasya=
rakat,

@.Berakhlak baik sebagai. seorang muslim, umpamanya tawadlu
tidak sombong, pemaaf dan. tamah tamah, (Hamzah Yatkub
1986 : 38),

Selain gifat-sifat di atas, Asmni Syukir menambahe
kan sifat-gifat dati sebagai berikut s
a2, Iman dan taqwa Iiepada Allah,
Syarat. kepribadian seorang da'i yang terpenting adalah
iman dan tagwa kepada Allah,. ﬁarena di dalam membawa mi.
sgl. dakwalnya diharuskan terlebih dahulu dirinya sendi-
ri dapat memerangi. hawa nafsunya, sehingga diri pribadi
ini lebih ta.af kepada Allah ddn Rasulnya dibandingkan -
dengan sasaran dakwah,. Kalau tidak laksana lampu yang
menerangi kepada seluruh ummat manusia, pada hal ia gen
diri terbakar oleh api.Den Allah berfirman dalam Algur!

an yang berbunyi
. ""“ oLy FALT A @TEL T ’.“’"o.’.’
. U‘jLﬂ-N j.-l LA.GI



ppakah kamu menyuruh manusia berbuat: xebaikan, padahal
kamn lupa terhadap dirima sendiri ! sedangkan kamu sama
membaca kitab Tuhan, apakah kamu tidak berfikir 2, (QS
Al Bagarah : 44}, (Depag, 1983 : 16).- |

b, PTalus ikhlas dan tidak mementingkan- kepentingan diri -
pribadi,.
Niat yang lurus tanpa pamrih duniawiyah belaka, salah
gatu sarat mutlak yang harus dimiliki oleh seorang dati,

¢. Ramah dan penuh pengertian, -
Dakwah adalah pekerjaan yang bersifat propaganaa kepada
orang lain, Propaganda dapat diterima orang lain, apabi
la yang mempropagandakan berlaku ramaly, sopan dan ri-
ngan tangan melayani sasarannya (obyeknya)..

d. Pawadlu® (rendah hati)..
TFawadlu' seorang da%i adalah tawadlu* yang berarti so-
pan dalam perganlan, tidak sombong dan tidak suka meng-
hina serta mencela orang lain, Dengan kata lain tawadlu
ialah andap asor (bahaza jawa).

e, Tidak memiliki sifat egoisme..
Ego adalah suatu. watak yang menonjolkan akunya, angkuh
dalam pergaulan merasa dirimnya terhormat, lebih pandai
dan sebagainya, 3ifat inilah yang harus betul-betul .di
jauhi oleh sang juru dakwah, (Asmuni Syukir, 1993 3 35-
40}..

Dalam. *Pemahaman dan Pengamalan Dakwah® Hafi Ansha-
ri J,uga‘men;jeiéskan_ syaeat yang harus dimiliki 61'eh, dati



a . Pensyaratan jasmani / pisik.
Kesehatan Jjasmani menjadikan faktor yang berperanan da
1am memperlancar tugas dakwah, disamping itu kondisi -
jasmani. dan. penampilan fisik seorang dati / Muaballigh
skan menjadi’ kebanggsan para Jamashforang yang mends —
ngarkan,.-

b, .Pensyaratan ilma. pengetahman,
Pensyaratan. ilma pengetahuan ini mempunyai kaitan .de=
ngan pemahaman da*i. / maballigh terhadap keseluruhan. =
unsur-unsur dakwaix yang ada.-

c.. Pensyaratan kepribadiam, ‘
Pensyaratan kepribadian ini menyangknt masalah keselus=
ruhan untuk batin atan rohaniah manusia tercermin ' da-
lam sikap, sifat dan tingkah laku yang kesemuanya itu
dihiasi. oleh akhlakul karimah / budi pekerti yang lu-
hur,(Hafi Anshari, 1993 & 105 — 107).-

Menurut Mnhammad Ghazali,. yang dikatib oleh Eafi -
Anshard dalam bukunya "Pemahaman dan Pengamalan- Dakwah"mem:
bagi tiga sifat yang dénganny:a harus berakhlak. péra jura -
dakwah, yaitu : (secara garis besarnya) s
a, Habungan. deng,"m Allah, ]

b, Pengislahan diri.
c. Kedalaman memahami agama dan. dunia,. (Hafi Anshari, 1993
s 110). '
Dari. sifat-sifat di. atas jelaslah bahwa kepribadian

seorang,.da'-‘i. atan muballigh haruslah baik.-



2.. Materi Dakwah g}na.ddah!

Materi dakwah adalah pesan-pesan. atau segala sesuatu
yang harus disampaikan oleh subyek kepada obyek. dakwah,yai
tu keseluruhan ajaran Islam, yang ada di. dalam Kitabullah-
manpun. Sunnah Ra.sula-ﬂza, yang pada pokoknya mengandung ti
ga prinsip, yaitu: :.

a, Aqidah, menyangkut sistem. keimanan/kepercayaan. terhadap
Allah swt., dan ini menjadi landasan yang fondamental. da
1am. keselurnhan aktivitas seorang mauslim, baik. yang me-
nyangkut sikap mental manpun. sikap lakunya dan sifat-si
fat lain yang dimiliki..

b. Syariat, yaitu gerangkaian ajaran. yang menyangkut akbi-
vitas manusia maslim di dalam. semaa aspek. dan kehidupan
nya, mana wang boleh. dilakukan, dan yang tidak boleh,ma
na yang ha]_.al. dan haram, mana yang oubah dan sebagainya.
Dan ini. juga menyangkut. hobungan manusia dengan Allah -
dan hubungan manusia dengan. sesamanya (Hablum minanllah
dan. Hablum minas nas).. |

c. Akhlagq, yaitu ‘menyangb:t. tata cara hubungan baik secara
vertikal dengan Allah swt,. maupun. secara horizontal de-
ngan sesama manusia dan geluruh mahkluk-mahkluk Allah,-
(Hafi Anshari; 1993 @ 146.)..-

Asmuni Syukir mengklasifikasikanmateri dakwah ke da-
lam tiga hal. pokok, yaitu. :.

a.. Masalah keimanan,.



Ce

Keimana dalam.Islam adalah bersifat i*tiqad bathiniyah
yang mencakup masalahe-masalah yang erat hubungannya de-
ngan rukun iman,. Dalam materi ini juga meliputi. masalah
masalah syirik. (menyekutukan adanya Tuhan), ingkar de=
ngan. adanya Thhan dan. sebagainya.. | ‘

. Hasalah. keisiam. gh

Dalam hal ini erat kaitannya dengan: amal lahir (nyata),
dalam rangka mentaati semua peraturan / hukum Allah gue
na mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhannya dan
mengatur perganlan hidup antara sesama manusia,

Masalah budi. pekerti,

masalah ahklak: dalam aktivitas dakwah (sebagai materi)-
merupakan. pelengkap saja, yakni untuk. melengkapi keiman}
nan dan keislaman seseorang, (Asmuni Syukir, 1983 : 60-
62). "

Keseluruhan materi dakwah pada dasarnia bersumber —

pada AL Qur*an dan Al Hadits, Setiap . - ¢a®i harus berusaha
dan: tidak bosan-bosannya mempelajari Al Qurtan dan Al Ha—
dits dan kitab~kitab lainnya serta harus mfnpelaiari keada

an sosial di mana ia berada, sehingga ia sebagal seorang -
tidak: kekurangan materi dakwah..

Menurut Slamet Muhaemin Abda, menjelaslaskan bahwa

yang terkandung dalam Al. Qurtan yang menjadi sumber materi
dakwah, yaitu < (1994 = 47)..

a.- Aqidah.. " Be. Ibdah,. C.- Muamalah,.

d.. Khklak e.. Dasar-dasar ilm dan tehnologi, .



Materi. dakwah lebih. Juas dijelaskan oleh Dr. H, Ham

zah Ya'tkub dalam bukunya "Publisistik Islam. Peknik Dakwah-

& Leadership® (1986 : 30),menjelaskan bahwa materi dakwah-

yang bersumber pada Al Qurtan dan- Al Hadits meliputi aspek

dunia dan akhirak, yaitu :

2o

b,

Ce.

d.

Qe

be

Coe-
d..

e,.

e

i.
Jo

Eemhént&km prihadi'. yang Sempurna.

Pembangunan masyarakat yang adil dan makmux,.
Kemakmuran dan kese jahteraan dunia dan akhirat, yang se
harusnya dengam. thema antara lain =

Seruan: kepada tauhid,

Sernan beribadah. kepada Allah denjan khusu* berdasarkan
dari. Sunnah Rasul.. '

Seruan menjalankan hukum Islam dalam bidang perdata.
Seruan. menjalankan hukum. Islam dalam: bidang Perdana.
Seruan. menjalankan, hukum Islam dalam bidang ketatanega=~

raan,-

. Seruan. berakhlak dengan akhlaq yang diajarkan oleh Al. -

lah dan Rasul-Nya.

Larangan berbuat kemungkaran, kefasikan dan kedlaliman,
Menerangkan keunggulan Islam dibandingkan lain-lain aga
ma dan faham,. '

Menun jukkan keindahan. (romantika) Islam,.

Menun jukkan dinamika dan groggssivit.-a Islam,.

Dalam hubungan. ini, janganlah. henciak. dilupakan pe =

nguaaaa:i; dalam. materi yang didakwahkan,.



3,.. Betode Dakwah {Thorig oh)

Metode dakwah inenyangku:t- masalah bagaimana caranya =
dakwah itu harus dilaksanakan. Tindakan-tindakan. dakwah -
yang telah dirumuskan. akan. efektif bilamana dilaksanakan -
dengan. mempergunakan. eara~cara yang, tepat. Eetode dakwah -
ita. adalah. cara yang, ditempuh. olehssubyek- / da¥i di dalam
melaksanakan. tugasnya (berdakwah), Sudah barang, tentu di.
dal am. berdakwah diperlukan, cara-cara tertentu agar _supaya
dapat. mencapai. tujuan. dengan baik,.. Untuk. itu bagi seorang-
subyek. perlu melihat kemampuan. yang ada pada dirinya da
juga melihat secara benar terhadap obyek dalam:segala segl
nya,. (Hafi Anshari, 1993 :. 198).

Pedoman. dasar ataw: prinsip penggunaan- metode dakwah
Islam sudah termaktub dalam Al Qur*an surat An- Nahl ayat -
125 _sebagai. berikut: : "

}@ous LA e 15 GBI BT fu 31
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Artinya s “Serulah (manusia) kepada jalan Tihanma dengan. -
hikmah dan. pelaiarm yang balk dan bantahlah me
reka dengan.cara yang baik, Sesungguhnya Tuhanmu
Dia~lah yang lebih mengetahui tentang gsiapa yang
tergesat dari. jalameNya dan Dialah yang lebih me
ngetalui. orang—-orang yang. merida.pa:h. petunjuk, (Qs

An Nahl : 125), (Depag; 1983 : 42%).. "



Dari ayat di. atas secara garis besar ada tiga pokok

metode dakwah yaitu =<

a,.

Hikmah, yaitu berdakwah dengan memperhatikan. gituasi: -
dan. kondisi sasaran. dakwah dengan menitik beratkan pada
kemampuan mereka, sehingga di dalam memjalankan ajaran-
ajaran Islam gelan jutnya, mereka tidak lagi merasa ter
paksa atan keberatan.

%,. Man*idhah Hasanah, yaitu berdakwah dengan memberikan na

Co-

sehat atai menyampaikan ajaran-ajaran Islam dengan rasa
kasih sayang,- sehingga. nasehat dan aiai'an Islam yang di
sampaikan menyentuh hatd. mereka,

Majadalah, yaitu berdakwah dengan cara bertukar fikiran
atan membantah dengan cara sebaik~balknya dengan tidak
memberikan tekanan-tekanan dan tidak pula menjelekkan =
orang yang menjadi sasaran dakwalmya.

(Marsekan Patawi, 1978 : 4-5, dikutip Moh. Ali Aziz, 19
92 = 58)..

M. Natsir (1986 : 164 - 165) memberikan penjelasan-

atan mempertégas tentang ketiga metode di:atas, yaitu :

e-

Hikmah adalah ilmi yang sehat, yang sudah dicernakan, -
i{lm yang terpadw dengan rasa periksa, sehingga menjadi
daya penggerak untuk melakikan sesuatu yang bermanfaat,
berguna, Kalun dibawa ke bidang dakwah, untuk. melakukan
sesuatu. tindakan yang berguna yang efektif,.

Dengan memahamkan ®rahasia dan- faedah sesuatu® (segala~
sesuatu dalam arti-segala unsSur-unsur yang te;:himpun -



dalam melakukan dakwahj unsur isi. dakwah, unsur manusia
yang dihadapi, unsur keadaan, ruang dam waktu, unsur -
bentuk. dan cara dakwah yang gesuai), dalam paduan seim-
bang ankara pengetahuan itu dengan rasa periksa, sehing
ga merupakan daya penggerak untuk segsuatu langkah ‘yang
tepat,. dengan itulah seorang. mballigh dapat menentukam
dan menjalankan kaifiat dakwah yang efektif..

b.. Mantidzatul~-hasanah. dan Majadalah billati hiya ahsan le
bih banyak. mengenai bentuk dakwah, yang juga dapat dipa
kai dalam mengahadpi semua golongan. menurut keadaan ru-
ang dan wakty, Beniuk. majadalah, bertukar fikiran beru=
pa debat,bisa dan tepat juga dipakai dalam menghadapi -
golongan. cerdik-pandaij bertukar fikiran. berupa soal ja
wab yang enteng dapat juga dipakai dalam menghadi golo-
ngan. awam; sedang anjuran-anjuran. yang baik-baik (man*i
dzah) yang. lebih mengetuk. pinftu. rasa. dam,. dapat Jjuga di.
pergunakan. pada waktu menghadapi golongan cerdik-pandai

dan. awam,.

Dari pedoman. térsebut: memberikan petunjuk. pada kifa
bahwa péda prinspnya metode dakwah bermacam~-macam bergan. -~
tung pada situasiidan kondisi komunikan, Bsensinya ada pa
da efektivitas dan efisiensi sampainya informasi. pada koma
pikan,. Tidak. terhadap sema komanikan. metode seramah satu
arah. cocok. dan tepat dan tidak sema metode cocok dan “te~
pat: untuk semaa komunikan,. Dari aini kita dapat melihat ma
came-macam. metode yang meli.puti. s (Slamet Mahaemin Abda,19
94 : 80 — 85). e ) |
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Metode dari segi cara.

Dari segi. cara penyampaian metode dakwah dapat dibagl -

dalam dua golongan, yaitu. =

1.. Gara tradisional, cara. ini termasuk di dalamya ada—
1ah sistem. ceramah umum,- Dalam metode ini da%i aktif
berbicara dan mendominir éii'.uasj, sedangkan.: k;:munikan_
hanya pasip saja, mendengarkan. apa yang disampaikan-
dan dipidatokan.da%i,

5.. @ara Modern, dalam metode ini adalah diskusi, semize
nar dan. se jenisnya yang didalamya terjadi komunika-
si dua arah dan yang penting dalam metode ini terja

di proses tanya jawab antara peserta dan komanikator

Metode dari segil jumlah andien.,

Dari. segi. jumlah audien dakwah dibagi dalam dua cara :.

1.. Dakwah perorangan, yaitu dakwah yang dilakukan terha
dap oraﬁg seorang secara langsung.

2. Dakwah kelompok, yaitu dakwah yang dilakukan terha -
dap kelompok. tertentu. yang sudah ditentukan. sebelum=-

nyae.

Metode dari segi cara penyampaian,.

Dari segi ini metode dakwah dapat digolongkan menjadi :
‘i.. Gara langsung, yaitun dakwah yang dilakukan dengan ca
ra tatap maka antara komunikan dan kommnikatornya.

2, Cara tidak langsung, yaitu dakwah yang dilakukan tan
pa tatap muka antara da*i dan audiennya. Dilakukan -
dengan dengan hbantuan sarana lain yang coéok,. seper-

ti. televisi, radio dan lain sebagainya,



4. Bedia Dakwsh (Wssilah)
Yang dimaksud dengan media dakwah ialah alat obyek -

tif yang menjadi galuran, yang menghubungkan idé dengan u-

mat, suatu elemen yang vital dan merupakan urat pnadi dalam

totalitet dakwah.. Palam hal ini media dakwah digolongkan -
kepada lima golopaén- begar <

a, Lisan, bentuk ini ialah khutbah, pidato, ceramah, kulie
ah, diskusi, seminar, kesemnanya ini dilaknkan dengan =
lidah atax bersuara..

b, Talisan, dakwah.yang dilakukan dengan perantaraan tulis
san & hnku-hﬁ-.ku,. majalah, surat kabar, spanduk, pamplet
dan lain sebagainya..

c. Lukisan, yakni gambar-gambar hasil seni lukis, foto, fi
lm cerita, dan lain. sebagainya.

d, Audio visuil, yaitu suatu cara penyampaian yang sekali-
gus mranséng penglihatan dan pendengaran. Bentuk ini -
dilaksanakan dalam televisi, sandiwara,. ketoprak wayang
dan lain sebagainya.

e. Akhlak, yaitu suatu cafa penyampaian. langsung yang men—
cerminkan. ajaran Islam dan dapat diamati serta dimenger
£f oleh madtu, (Hamzah Yatkub, 1986 : 47.- 48).

Pada dasarnya dakwah mempergunakan berbagal media -
dakwah yang nantinya dapat merangsang indera-indéra manu -
sia serta dapat menimbulkan perhatian untuk menerima dake
wah,

Di zaman pembaagunan. gseperti. sekarang ini banyak mun



cnl instrumen yang dapat dimanfaatkan untnk kepentingan -

kegiatan dakwah. Intrumen~intrumen tersebut dapat dijadi. -

alat pendukung dakwah, Meliputi. intrumen yang, bergsifat vi

sual, anditif ataanpun. andio-visual..

1, Visual,. yaitu bahan-bahan. atau alat yang dapat :diopera—
sikam untuk: kepentingan. dakwah dengan: melalui indera -
penglihate.. fermasuk. dalam- perangkat visual gang dapat -
dimanfaatkan untuk. kepentingan dakwah seperti film, &li
de, OHP, gambar, foto. dan. lain sebagainya.-

2, Media amditif,. yaitu alat-alat yang dapat dioperasikan
sebagal sarana penunjang kegiatan dakwah, yang dapat di.
tangkap melaului. indera pendengaran.

3, Wadio-visual,yaitu suatu media yang dapat didengar dan.
dapat dilihat,. gseperti. televisi.

4, Media cetak, yaitu segala macam. bahan. yang dicetak dan
biasanya dalam kertas, geperti buku dan majalah.
(Slamet Muhsemin Abda, 1334 3 98. = 99).-

Unsur media dalam komunikasi. telah banyak menarik -
perhatian, media (terutama media massa) telah menihgkatkanm
jntensitas, kecepatan dan jangkauan. komunikasi dengan pe-
ngaruh sosial. yang cukup besar. Belum pernah dalam. se jarah
xommikasi dunia kommikasi dilakuken umat manusia begifu-
luas, dan sebelum adanya Ders, radio. dan film , Bahkan da=-
pat. dikatakan. alat~alat telah mdekat tak terpis ahkan  de-
ngan. kehidupan di. abad. ini, (Yoyon. Mudjiono,. 1989 :50).-



5. @byek:. Dakwah (Mad*u)
Obyek. dakwah adal ah. masyarakat yang beraneka ragam =
1atar belakang dan. kedudukannya, yang menjadi sasaram dak-
wah, baik manusia yang beragama Islam.atau dengan. kata la-

in manusia secara keseluruhan,.

Manusia yang merupakan: anggota masyarakak yang = Ba=-
sing-masing mempunyai. kelainan individu. Tak ada manusia -
yang sama persis walanpun terjadi. dari satu. janin dari sa-
tu iba, Manusia memang umilk, unik tapi nyata, Unik karena
kompleksitas kepribadiannya yang satu dengan orang yang la
iny berbagai aspek dan gifat-sifat fisis manpun; spikis dae=
ri. gseseorang. Obyek. dakwah adalah. pribadi~-pribadl semacam.
tersebut: yang sangat beragam..

Secara psikologis manusia sebagai obyek dakwah dibe
dakan dalag-herbagal persifatan :

a. Sifat-sifat kepribadian yaitu adanya gifat-sifat manu-
sia yang penakut, pemerah, suka bergaul, peramah, suka
menyendiri, sombong dan lain sebagainya.

b. Imtelegensi, yaitu aspek. kecerdasan: seseorang, mencakup
@i dalam kewaspadaan, kemampuan belajar, kecepatan ber-
fikir, kesanggupan untuk. mengambil keputusan.

c. Pengetahuan (knowledge).

d. Ketrampilan (skill).,

e. Nilai-nilai (valumes)..

¢. Peranan (roles) (Slamet Muhaemin Abda, 1994 = 53)



Mohammad Abduh membagi obyek dakwah menjadi tiga go

longan yaitu ¢

2.

Ce

Golongan cerdik cendikiawan yang cinta kebenaran, dan -
dapat berfikir secara kritis,. cepat dapat menangkap ar¥
ti persoalan..

. Golongan. awam, yaitu orang kebanyakan yang belum dapat-

berfikir secara kritis dan mendalam, belum dapat menang
kap pengertian-pengertian yang tinggi..

Golongan yang tingkat kecerdasannya diantara golongan =
tersebyt di. atas. Mereka senang membahas sesuatu tapi -
hanya dalam batas tertentu, gidak sanggup mendalam be-
nar, (Dikutip oleh M, Natsir, 1986 : 162).

Sedangkan Hamzah Ya*kub membagi mad*u menjadi tiga

dilihat dari derajat fikirannya, yaitu s

Qe

Ce

Ummat: yang berfikir kritis, yaitu orang-orang yang ber-
pendidikan , yang selalu berfikir mendalam sebelum mene
rima sesuatu yang dikemukakan kepadanya.

Ommat yang mudah. dipengaruhi, yaitu masyarakat yang mo—
dah dipengaruhi oleh faham baru (sugestible) tanpa me-—
nimbang-menimbang secara matang apa yang dikemukan kepa
danya.

Ummat yang bertaqlid, yaitu golongan yang fanatik buta-

berpegang pada tradisi dan. kebiasaan tujuan turun-temu

run tanpa menyelidiki salah atan benarnya.
(Bamzah Yatkub, 1986 :. 33)..



Lebih lanjut Hamzah Ya! kub membagl obyek dakwah me-

nurdt bidang pekerjaan mereka, antara lain 3

2o

b

Co-

=

£..

Buruh, alam fikiraonya banyak dipengaruhi. oleh lingku =
ngan. peker jaannya.- Misalnya buruh pabrik. lebih dinamis,
daripada buruh pertanian..

Petani, yaitu obyek. dskwah yang terikat pada sawah dan
ladang sebagai. pekerjaannya sehari-hari,

Nelayan, pekerjaannya yang bertalian dengan masalah-ma-
gsalah perikanan di. laut,.

Pegawai, yaitu mereka yang pekerjaannya di lingkungan &
departemen~departemen, kantor-kantor,

Militer, yaitu alat-alat negara yang mempunyai disiplin
kuat, perhatian mereka ditujukan untuk mengabdi. kepada
nusa, bangsa dan negara..

Seniman, yaitu yang_pekerjaannya mengexpresikan karya-
karyanya dalam. bentuk romantika,-

(Hamzah Ya'kub, 1986 3 34)..

Di. samping pengolongan di. atas, ada lagli yang meng—

golong_kén mafi'u dari. berbagai segi. diantaramnya =

2

Obyek. ditinjan dari segi jumlalmya dapat dibagi :
1. Individu (perorangan).

2. Kelompok, dimana sasarannya adalah orang banyak.

b,. Obyek ditinjan dari segl. profesinya :.

1.. Sebagai. petani’ / nelayan..-

2.. Sebagai. pedagang.-



%, Sebagai buruh.

4, Sebagal ABRI.

5. Sebagai. pegawai- negeri.-
6. Sebagai. pekerja gwasta.-
T.. Sebagai pendidik,.

8,. Campuran..

c.. Obyek.ditinjan. dari. segi pendidikamnya :.
1..Tidak berpendidikam,.
2, Berpendidikan. Sekolah Dasar..
3, Berpendidikan lanjutan . menengah/atas.
4. Berpendidikan ke juruan atan akademi-
5 .. Berpendidikan tinggi
| <6, Campuran.

d, Obyek. ditinjaun dari gsegi tingkatan umar :
1. Kalangan anak-anak,
2s x'.alangan pemda/i ataun remaja.
3,. Kalangan dewasa.
4, Kalangan tua.
5, Campuran.
e,.. Obyek ditinjan dari segi jenis kelamin ¢
1. Orang wanita.
2. Orang laki-laki,.

3, Campuran.

£,. Obyek ditinjaun dari gegi lingkungannya =
i . Tingkungan rumsh tangga. '



2, Lingkungan gekolah,.
3,. Lingkungan- masyarakat.-
g. Obyek ditinjau dari segi tingkatan gosial ekonominya =
1. Tingkat ekonomi rendah..
o, Tingkat ekonomi cukup..
3, Tingkat ekonomi tinggi..
4, Campuraile.-
h,. Obyek ditinjau dari degi macam keagamaannya ¥
1. Perdiri dari orang-orang Muslim.. |
2.. Terdiri. dari. orang-orang non Muslim..-

3 . Campuran..

i, Obyek di:t:.nian dari tingkatan keagamaannya =
1, Maslim sekedar nama..
2. Maslim yang tidak. aktif..
3, Muslim yang aktif..
4, Campuran..

p O'nyek ditinjau dari segi daerah pemukimannya 3
1. Daerah pes.’_t,sir..
. ilaerah pedalaman,, gegunungan,.daerah. transmigran.
3. Daerah perkotaan.
(E.M. Hafi Anshari, 1993 = 119-121)..

6.. Efek Dakwah
Evaluasi. dan koreksi terhadap atsar dakwah harus di-
lakukan gecara radikal dan menyeluruh, artinya tidak tangs



gung-tanggune. dan. tidak setengah-setengah. Seluruh kompo =
nen sistem Cunsur—unsur)', dakwah harus dievaluasi secara me
nyeluruh. Sebaiknya evaluasi. itu dilakukan oleh. beberapa =
da'i, para tokoh masyarakat dan. para ahli.. Para da%i. harus
nemeliki. jiwa. keterbukaan. antuk pembaharuan dan- perubahan~—
di. samping bekerja dengan menggunakan. ilma, Jika proses e-=
valuasi ini telah menghasilkan. beberapa kesiﬁpnlan dan .ke
putusan, maka segera diikuti dengan tindakan kerektif (co-
rective action). Kalau yang demikian terlaksana deng_an.- ba
ik, maka terciptalah suatu. mekanisme perjuangan dalam bi=
dang dakwah, Dalam bahasa agama inilah gsesungguhnya yang
disebut dengan "Ikhtiar Insani', Bersamaan dengan. itu ha=
ruslah dii:cing,i_' dengan. do'*a memehon taufiq dan hidayah Al-
1ah untuk. kesuksesan. dakwah, (Nasaruddin Razak, 1976 :::6,T
dikutip oleh Moh Ali. Aziz, 1992 : 61)..

Yang dievaluasi dari. pelaksanaan dakwah yaitu selu~
ruh komponen dakwah yang dikaitkan. dengan. tujuan. dakwah -
yang akan. dicapai. Dan dalam upaya mencapal tujuan. dakwah
maka kegiatan dakwah selalu diarahkan untuk mempengaruhi -
tiga aspek perubahan pada diri obyeknya, yaknl perubahan. -
dari aspek pengetahuan, aspeh sikapnya dan. aspek perilaku
nya.

Jalaluddin Rahmak dalam bukunya wpgikologi Komunika

gi® menjelaskan tiga aspek di atas, yai{:u :.

1,. 2fek kognitif terjadi. bila ada. perubahan pada apa yang

qiketahui, difshami atan dipersepsi khalayak, Efek ini-



berkaitan dengan tramnsmisi penge tahuan,. ketrampilan, ke
percayaan atau informasi..

5. Efek efektif timbul bila ada perubahan pada apa yang di
rasakan, disenangi. atan dibenci khalayak. Efek ini -ada
hubungannya dengan emosi, sikap ataun dinilai.

3. Efek behavioral merujuk pada perilakm nyata yang dapat
diamatis yang meliputi pola~-pola tindakan, kegiatan, a-
tau kebiasaan berperilaku,

(Jalaldddin Rakhmat, 1931 : 219).

Dengan demikian penelitian atan evaluasi terhadap -
obyek. dakwah. yang telah menerima dakwah tersebut ditekan -
kan untuk dapat menjawab se jauh mana ketiga aspek peruba -
han. tersebut, yaitu aspek kognitif, asp_eekl afektif dan as-
pek behavioral pada diri obyek dakwah,-

C. FASYARAKAT PETANI PAMBAX SEBAGAT OBYEK DAKWAH

Masyarakat sebagal obyek. dakwah atau sasaran. dakwah
adalah salah satu unsur yang penting di dalam sistem dak -
wah yang tidak kalah peranannya dibandingkan dengan unsur-
unsur dakwah yang lain, Oleh sebab itu, masalah masyarakat
ini harusnyalah dipelajari dengan debaik-baiknya sebelum -
melangkah ke aktivitas dakwah yang sebenarnya.- Maka dari =
itu sebagai bekal dakwah bagi seorang da*i atau muballigh
hendaknya memperlengkapi dirinya dengan. beberapa pengeta-
huan dan pengalaman yang erat hubungannya dengan masalah



masyarakat ini. Misalnya = 3osiologi, Ekologi,. Psikologi,
Tlm Se jarah, Ilma Politik, Ilmu Hukum,, Antropologi, Ilmm
Fkonomi, Geografi dan J.lm:.-xlmn pengetahuan lainnya yang =

bertalian erat dengan. masyarakat.

Wemurat Hasan Shadily (1989 r T ), @Sosiologl ada-
Iah ilmu yang mehxpelaj;ari hidup bersama dalam masyarakat,
dan menyelidiki. tenaga keknatan yang menguasal kehidupan -
ita.-

Buth Benedict (13966 = 1) memberikan babasan teni-
tang antropologi sebagai ilm pengetahuan yang mempelajari
umat manusia sebagal. mahkluk: masyarakat, (dikutip Sapari -
Imam. Asy'ari, 1983 :. 33).- '

Sedangkan. gsikolbgi. jalah ilmm yang berbicara mel-
ngenai bentuk-bentuk. atau gejala-ge jala jiwa, Psikologi -
terdiri dari beberapa macam, antara lain : Psikologi sosi
al, membahas tentang tingkah lakn individu dalam suatu ke
lompok (masyarakat).- Psikologi. umim membahas ¥entang ge ja-

la-gejala jiwa pada umimya,. dan lain sebagainya.

I1lm Se jarah yang mempelajari tentang peristiwa-pe
ristiwa di masa lampau, yang erat kaitannya dengan kemasya
rakatan. manpun. penentuan. strategi. dakwah, Misalnya strate-
gi dakwah Rasulullah saw, Wall songo (di Indonesia), Ulama
salaf, Ulama khalaf dan. lain sebagainya, (Asmuni Syukir, -
1983: 1. 67).- _

Magyarakat. petani. tambak sebagal. obyek. dakwzh ada. -



1ah dakwah yang dilakukan terhadap orang Islam gsendiri de=-

ngan tujuan. untuk meningkatkan kualitas. iman, Islam dan =

jkhsan. Masyarakat petani t ambak sebagai masyarakat desa

mempunyai. karekteristik, antara lain =

Tis

2.

Se-

4.

3

Pola hidup.

r-'&.‘aayax‘;ak'at; desa pada ummya kehidupannya erat hubungan
nya dengan alam, mata pencahariannya tergantung pada -
alam, hidup sederhana, rukun. dan. gotong-royong. Dengan.
pola hidup seperti ini,. maka masyarakat desa sangl‘at: ak=-
rab dengan lingkungan sekitarnya.

Mata pencaharian,

Masyarakat desa sebagian. besar hidup dengan mata pencas-
harian agraris. Nelayan, bakulan (dagang kecil-kecilan)
jndustri kecil dan bagi desa pinggiran kota bekerja di
pabrik-pabrik,

Pendidikan,

Masyarakat pedesaan sangat cepat laju perkembangannya =
di bidang pendidikan,

Kehidupan seni dan budaya.

Kesenian di. pedesaan nampaknya ada perkembangan. Arti -
nya masyarakat sudah memiliki niat dan kebutuhan akan -
seni. seperti halnya masyarakat kota, seperti televisi,-
vidio tape recorder, film, taman bunga dan sebagainya,
Sistem sandang dan perumahan,

Perumahan atanpun sandang yang dipergunakan masyarakat
desa, disaat-saat sekarang ini nampak ada kemajuan..





